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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh seorang suami yang ingin bercerai dengan
istrinya. Beriringnya saksi yang membuat hakim semakin yakin atas keputusannya
dalam perceraian ini karena alasan perselingkuhan dan pembangkangan yang
dilakukan Termohon, selama Pemohon bekerja ke Nias, Termohon pergi
meninggalkan rumah Pemohon dan harta Pemohon untuk ke rumah orang tuanya
tanpa meminta izin kepada Pemohon terlebih dahulu. Maka Hal ini sudah dijatuhi
nusyuz selama 11 bulan sebelum dilakukannya perselingkuhan. Namun selama 11
bulan hakim memutuskan kepada Pemohon untuk memberi nafkah yang lalu kepada
Termohon setelah perceraian. Selain itu hakim memutuskan perceraian ini dengan
alasan pertengkaran terus menerus bukan karena nusyuz. Sehingga penulis
menemukan kejanggalan jika hakim tidak tepat dalam mengambil keputusan serta
tidak sesuai dengan hukum Islam dan hukum positif.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertimbangan hakim di Pengadilan
Agama Batam dalam memutuskan perkara perceraian analisis terhadap putusan
Nomor 972/Pdt.G/2014/PA.Btm dengan metode pendekatan normatif, yang bersifat
studi dokumenter. Membahas doktrin-doktrin atau asas-asas dalam ilmu hukum.
Pendekatan ini juga mengacu pada norma hukum yang terdapat dalam peraturan
perundang-undangan serta norma-norma yang hidup dan berkembang dalam
masyarakat.

Melalui penelitian ini dihasilkan kesimpulan bahwa perceraian yang terjadi
antara suami-istri dengan putusan Nomor 972/Pdt.G/2014/PA.Btm adalah belum
tepat karena hakim mengambil keputusan perceraian dengan alasan pertengkaran
terus menerus seharusnya akibat dari nusyuz. Pemberian nafkah yang lalu yang
diputuskan Majelis Hakim selama 11 bulan terjadi kejanggalan karena hal tersebut
melanggar syariat Islam serta hukum positif, seharusnya pemberian nafkah yang lalu
jika istri melakukan nusyuz maka nafkah yang lalu gugur.

Penulisan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi keilmuan yang berkaitan
tentang kajian-kajian dalam pemikiran hukum dan menjadi bahan referensi terhadap
masalah terkait dalam hukum positif ataupun hukum Islam, khususnya yang berkaitan
dengan perceraian dengan alasan pertengkaran. Secara praktis penelitian ini
diharapkan tidak hanya untuk para akademisi namun juga sebagai pedoman untuk
masyarakat luas khususnya masyarakat.



